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ABSTRAK 
Tujuan penelitian mengetahui pengaruh motivasi, biaya 
pendidikan, dan lama pendidikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi 
pada pandemi covid-19. Penelitian dilakukan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Jumlah populasi yaitu 
535 mahasiswa dan jumlah sampel sebanyak 85, dengan metode 
nonprobability sampling menggunakan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 
kuesioner. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan 
teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan motivasi kualitas, karir, dan ekonomi, 
berpengaruh positif, sedangkan biaya pendidikan, lama 
pendidikan berpengaruh negatif terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi 
pada pandemi covid-19. 
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Motivation, Cost, and Length of Education and Interest of 
Accounting Students to Continuing Master of Accounting 

Education 
 

ABSTRACT 
The purpose of the study was to determine the effect of motivation, 
education costs, and length of education on the interest of accounting 
students to continue their Masters in Accounting Education during the 
covid-19 pandemic. The research was conducted at the Faculty of 
Economics and Business, Udayana University. The total population is 
535 students and the number of samples is 85, with non-probability 
sampling method using purposive sampling technique. Data was 
collected by means of a questionnaire. The data collected were analyzed 
using multiple linear regression analysis techniques. The results showed 
that quality, career, and economic motivation had a positive effect, while 
the cost of education and length of education had a negative effect on the 
interest of accounting students to continue their Master of Accounting 
Education during the COVID-19 pandemic. 
  

Keywords: Motivation; Education Cost; Length of Education; 
Interest in Continuing Master in Accounting. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Magister Akuntansi merupakan jenjang pendidikan lanjutan yang 
ditujukan bagi seorang lulusan sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang ingin 

mendapatkan gelar strata dua (S2) atau gelar Magister Akuntansi (M. Ak) dengan 
lama pendidikan selama 2 tahun (Putra, 2017). 

Berdasarkan keputusan Kemendiknas RI No 179 U 2001 Program 
Pascasarjana Magister akuntansi adalah pendidikan lanjutan untuk memperoleh 
gelar strata dua (S2) yang harus dijalani setelah selesai menempuh pendidikan 
program sarjana atau starta satu (S1) ilmu ekonomi pada jurusan akuntansi. 
Namun motivasi mahasiswa untuk lanjut Pendidikan Magister Akuntansi relatif 
sedikit, mayoritas lebih cenderung untuk bekerja (Putra, 2017).  

Dorongan seorang mahasiswa untuk melanjutkan ke jenjang Magister 
Akuntansi dapat didorong oleh beberapa hal seperti motivasi kualitas, motivasi 
kinerja, serta motivasi ekonomi. Berdasarkan penelitian Verawati (2016) 
menyatakan bahwa motivasi kualitas, motivasi kinerja, dan motivasi ekonomi 

memiliki pengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi melanjutkan 
Pendidikan Magister Akuntansi. Menurut Hasanah (2021) menyatakan bahwa 
Motivasi Ekonomi berpengaruh negatif terhadap minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti PPAk. Mahasiswa yang memilih untuk melanjutkan ke jenjang 
Magister Akuntansi telah memiliki minat serta telah memutuskan untuk 
mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi setelah masa perkuliahan seorang 
mahasiswa selesai. Apabila dimasa pandemi covid-19 ini seorang mahasiswa 
memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kualitas, kinerja, dan 
ekonominya maka semakin tinggi minat dari seorang mahasiswa untuk mengikuti 
Pendidikan Magister Akuntansi.  

Biaya yang diperlukan oleh peserta Pendidikan Magister Akuntansi 
ditentukan oleh universitas tempat mahasiswa tersebut ingin menempuh 

Pendidikan Magister Akuntansi. Menurut penelitian dari Verawati (2016) yang 
menyatakan bahwa biaya pendidikan berpengaruh positif pada minat mahasiswa 
mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Sedangkan penelitian dari Surya dan 
Budiasih (2019) menyatakan bahwa persepsi biaya pendidikan berpengaruh 
negatif pada minat mahasiswa mengikuti pendidikan Magister Akuntansi. Salah 
satu universitas di Provinsi Bali yang menyediakan program pendidikan magister 
akuntansi yaitu Universitas Udayana. Semakin tinggi jenjang pendidikan maka 
akan semakin tinggi biaya yang harus dikeluarkan. Biasanya semakin 
berkualitasnya suatu instansi pendidikan maka biaya yang harus dikeluarkan juga 
akan semakin besar. Biaya pendidikan yang mahal telah menjadi masalah umum 
di kalangan masyarakat yang sedang menimba ilmu dan penghalang masuk bagi 

masyarakat yang penghasilannya menurun akibat dari pandemi Covid-19. Akan 
tetapi, dimasa pandemi Covid-19 ini terdapat beberapa masyarakat yang juga 
telah bangkit dari keterpurukan dan bisa beradaptasi pada masa pandemi Covid-
19 sehingga permasalahan keuangan disebagian masyarakat juga ada yang 
membaik. 

Selain biaya pendidikan, lama pendidikan juga merupakan hal yang dapat 
mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi karena sebelumnya mahasiswa telah menempuh pendidikan 
S1 sehingga apabila langsung melanjutkan ke jenjang S2, maka waktu studi 2 
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tahun pada Pendidikan Magister Akuntansi menjadi terasa lama. Penelitian dari 
Surbakti (2020) menyatakan bahwa secara parsial, lama pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa melanjutkan program 
Pascasarjana Akuntansi. Selain itu, menurut Pradifta et al (2021) menyatakan 
bahwa secara simultan, lama pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. Oleh karena itu, 
persepsi lama Pendidikan yang ditempuh mahasiswa di strata satu (S1) juga ikut 
mempengaruhi minat untuk melanjutkan ke pascasarjana (S2).  

Penelitian dari Surbakti (2020) menunjukkan bahwa secara parsial, motivasi 

kualitas berpengaruh siginifikan terhadap Minat Mahasiswa melanjutkan 
Program Pascasarjana Akuntansi. Penelitian dari Surya & Budiasih (2019) juga 
menyatakan bahwa variabel motivasi kualitas, mempunyai pengaruh positif pada 
minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi, hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa untuk meningkatkan kualitas 
pendidikannya maka akan semakin meningkat minat mahasiswa untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang Magister Akuntansi. Penelitian dari 
Verawati (2016) juga menunjukan bahwa motivasi kualitas berpengaruh positif 
terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
Penelitian dari Pradifta et al (2021) juga menyatakan bahwa motivasi kualitas 
memiliki pengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 
variabel peneitian, dimana pada penelitian mengenai minat mahasiswa untuk 
melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di Universitas Udayana ini masih 
sedikit yang menggunakan variabel motivasi, biaya pendidikan, dan lama 
pendidikan. Kemudian perbedaan selanjutnya terletak pada waktu penelitian 
yaitu penelitian ini dilakukan dimasa pandemi Covid-19 dimana pada masa 
pandemi Covid-19 ini, minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan 
pendidikan Magsiter Akuntansi di Universitas Udayana mengalami penurunan 
yang signifikan. Selain itu, hasil penelitian terdahulu mengenai variabel motivasi, 
biaya pendidikan, dan lama pendidikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi masih menunjukkan hasil 

yang tidak konsisten. Perbedaan selanjutnya yaitu pada penelitian ini kuesioner 
yang digunakan adalah kuesioner dari penelitian Prasetyo (2014), akan tetapi pada 
kuesioner penelitian ini, peneliti melakukan beberapa modifikasi yang relevan 
terhadap kuesioner. Maka dari itu, peneliti ingin menguji kembali mengenai 
pengaruh variabel motivasi, biaya pendidikan, dan lama pendidikan terhadap 
minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi 
di masa pandemi covid-19. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa variabel motivasi kualitas berpengaruh positif. Apabila seseorang memiliki 
motivasi untuk memperbaiki kualitasnya menjadi lebih baik maka kemungkinan 
besar seorang tersebut akan memiliki minat untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan yaitu sebagai 

berikut. 
H1:  Motivasi Kualitas Berpengaruh Positif Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Untuk Melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
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Penelitian dari Surya & Budiasih (2019) motivasi karir berpengaruh positif 
pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa untuk meningkatkan karirnya maka 
minat mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi akan semakin 
bertambah. Penelitian dari Verawati (2016) juga menyatakan bahwa bahwa 
motivasi karir berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan 
Pendidikan Magister Akuntansi. Penelitian dari Pradifta et al (2021) juga 
menyatakan bahwa motivasi karir memiliki pengaruh positif pada minat 
mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa variabel motivasi karir berpengaruh positif dimana jika seseorang memiliki 
motivasi untuk memperoleh karir yang lebih baik dari sebelumnya, maka 
kemungkinan besar seorang tersebut akan memiliki minat untuk melanjutkan 
Pendidikan Magister Akuntansi sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut. 
H2: Motivasi Karir Berpengaruh Positif Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Untuk Melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
Budiasih (2019) menyatakan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif 

pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal ini berarti 
bahwa semakin tinggi motivasi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 
ekonominya maka akan berpengaruh pada semakin meningkatnya minat 

mahasiswa untuk mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal tersebut 
seajalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Verawati (2016) yang menyatakan 
bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa 
melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. Penelitian dari Pradifta et al (2021) 
juga menyatakan bahwa motivasi ekonomi memiliki pengaruh positif pada minat 
mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Menurut 
Hasanah (2021) menyatakan bahwa Motivasi ekonomi berpengaruh negatif 
terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa variabel motivasi ekonomi ada yang berpengaruh positif dan negatif 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister 

Akuntansi. Akan tetapi, apabila seseorang memiliki motivasi untuk memperbaiki 
keadaan financial nya menjadi lebih baik dari sebelumnya, maka kemungkinan 
besar seorang tersebut akan memiliki minat untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H3: Motivasi Ekonomi Berpengaruh Positif Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Untuk Melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
Penelitian dari Surya dan Budiasih (2019) menyatakan bahwa persepsi biaya 

pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan 
Magister Akuntansi. Hal ini berarti bahwa semakin mahal dan tidak terjangkau 
persepsi biaya pendidikan yang dibebankan pada mahasiswa maka minat 
mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi akan semakin menurun. 
Penelitian dari Berlinasari & Erawati (2017) juga menyatakan bahwa biaya 

pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
pendidikan profesi akuntansi. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Verawati (2016) yang menyatakan bahwa biaya pendidikan 
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berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister 
Akuntansi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa variabel biaya pendidikan ada yang berpengaruh positif dan berpengaruh 
negatif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi. Akan tetapi, apabila biaya pendidikan untuk mencapai gelar 
Magister Akuntansi tergolong mahal, maka hal tersebut biasanya akan 
menurunkan minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

H4: Biaya Pendidikan Berpengaruh Negatif Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Untuk Melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
Penelitian dari Surbakti (2020) menyatakan bahwa secara parsial, lama 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa melanjutkan 
program Pascasarjana Akuntansi. Pambudi (2017) menyatakan bahwa lama 
pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti 
Pendidikan Profesi Akuntansi. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Berlinasari & Erawati (2017) yang menyakan bahwa persepsi 
Lama pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Selain itu, menurut penelitian 
Hariyanto (2019) menyatakan bahwa lama pendidikan tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa akuntansi mengijkuti PPAk, dan menurut Pradifta et 

al (2021) menyatakan bahwa secara stimultan lama pendidikan memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat melanjutkan Magister Akuntansi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
bahwa variabel lama pendidikan ada yang berpengaruh positif dan berpengaruh 
negatif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi. Akan tetapi, apabila lama pendidikan yang ditempuh untuk 
mencapai gelar Magister Akuntansi relatif lama, ditambah lagi saat ini Indonesia 
masih mengalami pandemi covid-19, maka hal tersebut biasanya akan 
menurunkan minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi sehingga hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H5: Lama Pendidikan Berpengaruh Negatif Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Untuk Melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah tempat dimana penelitian 
dilakukan. Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Udayana, Bali karena Universitas Udayana merupakan Perguruan 

Tinggi Negeri Tertua di Bali yang memiliki jurusan Magister Akuntansi, selain itu 
juga karena peneliti melakukan penelitian pada masa pandemi covid-19 sehingga 
terbatas untuk melakukan penelitian pada Universitas lain.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 
angkatan 2018 dan 2019 yang berada di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Udayana. Alasan peneliti memilih Angkatan 2018 dan 2019 untuk 
menjadi populasi pada penelitian ini adalah, karena mahasiswa Angkatan 2018 
dan 2019 pada saat peneliti melakukan penelitian itu sedang menempuh semester 
5 bagi Angkatan 2018 dan semester 7 bagi Angkatan 2019, sehingga menurut 
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peneliti mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 sudah memikirkan apakah akan 
melanjutkan pendidikan ke Pendidikan Magister Akuntansi atau ingin langsung 
bekerja. Berdasarkan perhitungan maka jumlah sampel yang diambil sebanyak 85 
sampel mahasiswa akuntansi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Udayana, Bali angkatan 2018 dan 2019. Jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ditentukan berdasarkan pendekatan Slovin, yang menggunakan 
rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015:182). 

 = 
N

1+Ne2
………………………………..…………………………………..…….…(1) 

Minat merupakan keinginan untuk memperhatikan atau melakukan 
sesuatu. Minat juga dapat diartikan dengan suatu kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap suatu kegiatan. Minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan 
Pendidikan Magister Akuntansi didorong oleh suatu keinginan yang telah diamati 
dan dipertimbangkan oleh mahasiswa sehingga sesuai dengan kebutuhan yang 

diinginkan berkaitan dengan Pendidikan Magister Akuntansi. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan 
Pendidikan Magister Akuntansi adalah keinginan mahasiswa akuntansi untuk 
melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi dan rencana mahasiswa akuntansi 
untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

Motivasi kualitas adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuan dan kualitas pribadi dalam bidang yang 
ditekuninya sehingga dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan baik dan benar 
dimana kualitas seseorang dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak 
langsung oleh tingkat pendidikannya. Indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel motivasi kualitas pada penelitian ini adalah motivasi mahasiswa untuk 
melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi berdasarkan pencapaian yang telah 

diraih oleh mahasiswa selama masa perkuliahan berlangsung. 
Motivasi karir merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang 

untuk meningkatkan kemampuan pribadinya untuk mendapatkan pencapaian 
karir yang lebih baik dari sebelumnya (Setyaningsih, 2016). Motivasi karir menjadi 
alasan bagi kebanyakan mahasiswa untuk menempuh suatu pendidikan tertentu. 
Indikator yang dapat digunakan untuk mengukur variabel motivasi karir pada 
penelitian ini yaitu motivasi mahasiswa untuk memperoleh gelar Magister 
Akuntansi (M.Ak) dan motivasi mahasiswa untuk mencapai kedudukan atau 
jabatan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Motivasi ekonomi merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk meningkatkan kemampuan pribadinya agar tercapainya keinginan 

seseorang untuk mendapatkan penghargaan berupa kebebasan finansial. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel motivasi ekonomi pada 
penelitian ini adalah motivasi mahasiswa untuk meningkatkan ekonomi diri 
sendiri dan keluarga. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang 
diukur berdasarkan jenis pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan 
pendidikan. Biaya pendidikan dapat diukur dari kebijakan pemerintah, 
penyelenggara pendidikan, masyarakat, maupun keuangan dari orang tua siswa 
dan keuangan seorang mahasiswa untuk menempuh pendidikan dimasa 
mendatang. Indikator yang digunakan dalam mengukur biaya pendidikan untuk 
seorang mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi yaitu biaya 
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registrasi Pendidikan Magister Akuntansi, biaya perkuliahan dan biaya yang 
dikeluarkan saat melangsungkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

Lama pendidikan adalah jangka waktu yang harus dijalani oleh seorang 
mahasiswa akuntansi dalam menempuh Pendidikan Magister Akuntansi dan 
mendapatkan gelar Magister Akuntansi yang telah diselesaikan selama 
menempuh Pendidikan Magister Akuntansi, dimana waktu yang ditempuh dalam 
mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi yaitu kurang lebih selama 2 tahun. 
Menurut Resmi (2017) indikator yang dapat digunakan untuk mengukur lama 
pendidikan yang ditempuh dalam mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi 

adalah batas waktu maksimal dalam menempuh Pendidikan Magister Akuntans, 
masa studi dalam Pendidikan Magister Akuntansi dan tingkat kesulitan dalam 
menempuh Pendidikan Magister Akuntansi 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memprediksikan 
berubahnya nilai variabel tertentu bila variabel lain berubah. Sugiyono (2017:130), 
dikatakan regresi berganda karena jumlah variabel independennya lebih dari satu. 
Mengingat dalam penelitian ini variabel x memiliki empat variabel prediktor, 
maka digunakan persamaan regresi linier berganda dengan rumus sebagai 
berikut. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 +  ………………………..…………...…..(2) 
Keterangan : 
Y  = Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk Melanjutkan Pendidikan 

Magister Akuntansi Di Masa Pandemi Covid-19 
α  = Nilai konstanta  
β1 β2 β3 β4 β5  = Koefisien regresi  
X1  = Motivasi Kualitas 

X2  = Motivasi Karir 
X3  = Motivasi Ekonomi 
X4  = Biaya Pendidikan 
X5  = Lama Pendidikan 

  = Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dari variabel motivasi kualitas (X1), 
motivasi karir (X2), motivasi ekonomi (X3), biaya pendidikan (X4), lama pendidikan 
(X5), dan minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister 

Akuntansi (Y) diperoleh hasil olahan data mengenai uji statistik deskriptif: 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Kualitas (X1) 

No. Indikator N Min Max Mean Std Deviasi 
1 
2 
3 
4 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 

85 
85 
85 
85 

3 
3 
3 
2 

6 
6 
6 
6 

5.48 
5.79 
5.78 
5.69 

0,683 
0,514 
0,520 
0,637 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel motivasi kualitas (X1) 
diukur menggunakan 1 item indikator yang terdiri dari 4 item pernyataan dengan 
6 skala likert. Variabel ini memiliki penilaian minimum 2 dan maksimum 6 

sehingga dapat menghasilkan nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi pada 
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seluruh indikator motivasi kualitas seperti pada Tabel 2. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan pada variabel ini lebih besar 
dibanding dengan standar deviasi sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
motivasi kualitas dalam penelitian ini baik sebagai representasi data. Dari empat 
item pernyataan yang ada pada variabel motivasi kualitas pernyataan pertama 
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 5,48, sedangkan pernyataan kedua 
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 5,79. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Karir (X2) 
No. Indikator N Min Max Mean Std Deviasi 
1 X2.1 85 3 6 5,66 0,646 
2 X2.2 85 5 6 5,47 0,502 
3 X2.3 85 3 6 5,54 0,589 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel motivasi karir (X2) 

diukur menggunakan 2 item indikator yang terdiri dari 3 item pernyataan dengan 
6 skala likert. Variabel ini memiliki penilaian minimum 3 dan maksimum 6 
sehingga dapat menghasilkan nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi pada 
seluruh indikator motivasi karir seperti pada Tabel 3. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan pada variabel ini lebih besar dibanding 
dengan standar deviasi sehingga dapat diartikan bahwa variabel motivasi karir 
dalam penelitian ini baik sebagai representasi data. Dari tiga item pernyataan yang 
ada pada variabel motivasi karir pernyataan kedua memiliki nilai rata-rata 
terendah yaitu sebesar 5,47, sedangkan pernyataan pertama memiliki nilai rata-
rata tertinggi sebesar 5,66. 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Motivasi Ekonomi (X3) 
No. Indikator N Min Max Mean Std Deviasi 
1 X3.1 85 3 6 5,49 0,629 
2 X3.2 85 3 6 5,69 0,557 
3 X3.3 85 2 6 5,49 0,629 
4 X3.4 85 3 6 5,44 0,606 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel motivasi ekonomi 
(X3) diukur menggunakan 1 item indikator yang terdiri dari 4 item pernyataan 
dengan 6 skala likert. Variabel ini memiliki penilaian minimum 2 dan maksimum 
6 sehingga dapat menghasilkan nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi 
pada seluruh indikator motivasi ekonomi seperti pada Tabel 4. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan pada variabel ini lebih besar 
dibanding dengan standar deviasi sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
motivasi ekonomi dalam penelitian ini baik sebagai representasi data. Dari empat 
item pernyataan yang ada pada variabel motivasi ekonomi pernyataan keempat 
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 5,44, sedangkan pernyataan kedua 
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 5,69. 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa variabel biaya pendidikan (X4) 
diukur menggunakan 3 item indikator yang terdiri dari 4 item pernyataan dengan 
6 skala likert. Variabel ini memiliki penilaian minimum 1 dan maksimum 5 
sehingga dapat menghasilkan nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi pada 
seluruh indikator biaya pendidikan seperti pada Tabel 5. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan pada variabel ini lebih besar 
dibanding dengan standar deviasi sehingga dapat diartikan bahwa variabel biaya 
pendidikan dalam penelitian ini baik sebagai representasi data. Dari empat item 
pernyataan yang ada pada variabel biaya pendidikan pernyataan ketiga memiliki 
nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 1,76, sedangkan pernyataan pertama 
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 2,13. 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Biaya Pendidikan (X4) 
No. Indikator N Min Max Mean Std Deviasi 
1 X4.1 85 1 5 2,13 1,183 
2 X4.2 85 1 5 1,99 0,906 
3 X4.3 85 1 4 1,76 0,908 
4 X4.4 85 1 3 1,85 0,716 
Sumber: Data Penelitian, 2022 
Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Lama Pendidikan (X5) 
No. Indikator N Min Max Mean Std Deviasi 
1 X5.1 85 1 5 1.78 0.864 
2 X5.2 85 1 5 1.87 0.784 
3 X5.3 85 1 3 1.93 0.737 
4 X5.4 85 1 4 1.84 0.784 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa variabel lama pendidikan (X5) 
diukur menggunakan 3 item indikator yang terdiri dari 4 item pernyataan dengan 
6 skala likert. Variabel ini memiliki penilaian minimum 1 dan maksimum 5 
sehingga dapat menghasilkan nilai rata-rata (mean) dan nilai standar deviasi pada 
seluruh indikator lama pendidikan seperti pada Tabel 6. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa nilai rata-rata yang dihasilkan pada variabel ini lebih besar 
dibanding dengan standar deviasi sehingga dapat diartikan bahwa variabel lama 
pendidikan dalam penelitian ini baik sebagai representasi data. Dari empat item 
pernyataan yang ada pada variabel lama pendidikan pernyataan pertama 
memiliki nilai rata-rata terendah yaitu sebesar 1,78, sedangkan pernyataan ketiga 
memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 1,93. 

Hasil analisis regresi dengan program Statitical Pacage of Social Science 
(SPSS) versi 25 for Windows dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 
Tabel 6. Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien Regresi 

Standardized 
Coefficients Sig 

Hasil Uji 
Hipotesis 

B Std. Error Beta 
Motivasi Kualitas (X1) 0,071 0,138 0,054 0,039 H1 diterima 
Motivasi Karir (X2) 0,076 0,170 0,047 0,045 H1 diterima 
Motivasi Ekonomi (X3) 
Biaya Pendidikan (X4) 
Lama Pendidikan (X5) 

0,043 
-0,328 
-0,211 

0,098 
0,093 
0,090 

0,043 
-0,427 
-0,270 

0,012 
0,001 
0,021 

H1 diterima 
H1 diterima 
H1 diterima 

(Constant) :  16,238 
Sig F : 0,000 
R² : 0,440 

    

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa nilai R2= 0,440 atau R2= 44,0% yang 
berarti bahwa bahwa variabel motivasi kualitas (X1), motivasi karir (X2), motivasi 
ekonomi (X3), biaya pendidikan (X4), dan lama pendidikan (X5) dapat menjelaskan 
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perubahan variabel minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi di masa pandemi covid-19 sebesar 44,4%. Sisanya 55,6% 
berasal dari variabel lain yang berada di luar model. 

Berdasarkan Tabel 6, nilai sigifikansi sebesar 0,000 yang berada dibawah 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi fit dengan data observasi 
sehingga layak digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil tingkat 
signifikansi 0,039 ≤ 0,05. Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat 

dengan statistik bahwa uji jatuh pada penolakan H0 ditolak dan Ha diterima untuk 
hipotesis pertama. Hal tersebut menyatakan hipotesis bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara motivasi kualitas terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi 
covid-19 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dapat diterima. 
Koefisien variabel X1 adalah positif 0,071 artinya motivasi kualitas berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi. Apabila motivasi kualitas meningkat sedangkan variabel 
bebas lainnya tetap, maka minat mahasiswa akuntansi melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi akan meningkat sebesar 0,071. Dari empat item pernyataan 
yang ada pada variabel motivasi kualitas, pernyataan kedua yang memiliki 
pengaruh paling besar sehingga menyebabkan motivasi kualitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister 
Akuntansi. Motivasi kualitas yaitu dorongan yang timbul dalam diri seseorang 
untuk memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemampuannya dalam 
bidang yang akan ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas dengan baik 
dan benar. Hasil penelitian dari Surya & Budiasih (2019) menyatakan bahwa 
variabel motivasi kualitas, mempunyai pengaruh positif pada minat mahasiswa 
mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Hal tersebut sejalan dengan penilitian 
dari Verawati (2016) yang juga menunjukan bahwa motivasi kualitas berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil tingkat 
signifikansi 0,045 ≤ 0,05. Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat 

dengan statistik bahwa uji jatuh pada penolakan H0 ditolak dan Ha diterima untuk 
hipotesis pertama. Hal tersebut menyatakan hipotesis bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara motivasi karir terhadap minat mahasiswa akuntansi 
untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi covid-19 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dapat diterima. Koefisien 
variabel X2 adalah positif 0,076 artinya motivasi karir berpengaruh positif 
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister 
Akuntansi. Apabila motivasi karir meningkat sedangkan variabel bebas lainnya 
tetap, maka minat mahasiswa akuntansi melanjutkan Pendidikan Magister 
Akuntansi akan meningkat sebesar 0,076. Dari tiga item pernyataan yang ada pada 
variabel motivasi karir pernyataan pertama yang berpengaruh paling besar 
sehingga menyebabkan motivasi karir berpengaruh signifikan terhadap minat 

mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. Motivasi karir adalah 
dorongan dari diri sendiri dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan 
pribadi sehingga dapat mencapai jabatan atau karir yang lebih baik dari 
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sebelumnya berdasarkan dari keahlian profesional, pengetahuan yang dimiliki 
dan pengalaman kerja. 

Hasil Penelitian dari Surya & Budiasih (2019) berpengaruh positif pada 
minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi. Penelitian dari 
Verawati (2016) juga menyatakan bahwa bahwa motivasi karir berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil tingkat 
signifikansi 0,012 ≤ 0,05. Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat 
dengan statistik bahwa uji jatuh pada penolakan H0 ditolak dan Ha diterima untuk 

hipotesis pertama. Hal tersebut menyatakan hipotesis bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara motivasi ekonomi terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi 
covid-19 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dapat diterima. 
Koefisien variabel X3 adalah positif 0,043 artinya motivasi ekonomi berpengaruh 
positif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi. Apabila motivasi ekonomi meningkat sedangkan variabel 
bebas lainnya tetap, maka minat mahasiswa akuntansi melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi akan meningkat sebesar 0,043. Dari empat item pernyataan 
yang ada pada variabel motivasi ekonomi pernyataan kedua yang memiliki 
pengaruh paling besar sehingga motivasi ekonomi berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

Motivasi ekonomi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 
meningkatkan keinginan individu dalam mencapai penghargaan finansial yang 
direncanakan. 

Hasil penelitian dari Surya & Budiasih (2019) menyatakan bahwa motivasi 
ekonomi berpengaruh positif pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan 
Magister Akuntansi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Verawati (2016) yang menyatakan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif 
terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil tingkat 
signifikansi 0,001 ≤ 0,05. Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat 
dengan statistik bahwa uji jatuh pada penolakan H0 ditolak dan Ha diterima untuk 

hipotesis pertama. Hal tersebut menyatakan hipotesis bahwa terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara biaya pendidikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi 
covid-19 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dapat diterima. 
Koefisien variabel X4 adalah negatif 0,328 artinya biaya pendidikan berpengaruh 
negatif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi. Apabila biaya pendidikan meningkat sedangkan variabel 
bebas lainnya tetap, maka minat mahasiswa akuntansi melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi akan menurun sebesar 0,328. Dari empat item pernyataan 
yang ada pada variabel biaya pendidikan pernyataan pertama yang memiliki 
pengaruh paling besar sehingga biaya pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. Biaya 

pendidikan adalah nilai uang atau nilai rupiah yang dikeluarkan oleh pemerintah, 
penyelenggara pendidikan, masyarakat, maupun orang tua siswa, dalam bentuk 
natura (barang), pengorbanan peluang, maupun uang, yang digunakan untuk 
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mengelola dan melaksanakan pendidikan, yang secara langsung menunjang 
efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Hasil penelitian dari Penelitian 
dari Surya & Budiasih (2019) menyatakan bahwa persepsi biaya pendidikan 
berpengaruh negatif pada minat mahasiswa mengikuti Pendidikan Magister 
Akuntansi. Penelitian dari Berlinasari & Erawati (2017) juga menyatakan bahwa 
biaya pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa akuntansi 
mengikuti pendidikan profesi akuntansi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil tingkat 
signifikansi 0,021 ≤ 0,05. Berdasarkan nilai pengujian tersebut, dapat dilihat 

dengan statistik bahwa uji jatuh pada penolakan H0 ditolak dan Ha diterima untuk 
hipotesis pertama. Hal tersebut menyatakan hipotesis bahwa terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara lama pendidikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi 
covid-19 pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana dapat diterima. 
Koefisien variabel X4 adalah negatif 0,211 artinya lama pendidikan berpengaruh 
negatif terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi. Apabila lama pendidikan meningkat sedangkan variabel 
bebas lainnya tetap, maka minat mahasiswa akuntansi melanjutkan Pendidikan 
Magister Akuntansi akan menurun sebesar 0,211. Dari empat item pernyataan 
yang ada pada variabel lama pendidikan pernyataan ketiga yang memiliki 
pengaruh paling besar sehingga lama pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi. Lama 
pendidikan adalah waktu atau kecepatan yang diperlukan oleh semua mahasiswa 
untuk menyelesaikan proses pembelajaran atau studi yang akan di tempuh oleh 
mahasiswa. Hasil penelitian dari Penelitian dari Surya dan Budiasih (2019) 
menyatakan bahwa persepsi biaya pendidikan berpengaruh negatif pada minat 
mahasiswa mengikuti pendidikan Magister Akuntansi. Penelitian dari Berlinasari 
& Erawati (2017) juga menyatakan bahwa biaya pendidikan berpengaruh negatif 
pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti pendidikan profesi akuntansi.  
Pambudi (2017) menyatakan bahwa lama pendidikan berpengaruh negatif pada 
minat mahasiswa akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi, dan 
menurut Pradifta et al (2021) menyatakan bahwa secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat melanjutkan Magister Akuntansi.  
 
SIMPULAN 
Bagi mahasiswa akuntansi yang memiliki motivasi untuk meningkatkan kualitas 
dirinya akan lebih berminat untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi 
di masa pandemi covid-19. Bagi mahasiswa akuntansi yang memiliki motivasi 

untuk meningkatkan jenjang karir akan lebih berminat untuk melanjutkan 
Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi covid-19. Bagi mahasiswa 
akuntansi yang memiliki motivasi untuk meningkatkan perekonomian akan lebih 
berminat untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa pandemi 
covid-19. Biaya pendidikan yang semakin rendah, akan meningkatkan minat 
mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi di masa 
pandemi covid-19. Lama pendidikan yang semakin cepat, akan meningkatkan 
minat mahasiswa akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Magister Akuntansi 
di masa pandemi covid-19 
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Hasil penelitian ini digunakan sebagai motivasi bagi mahasiswa akuntansi 
dan menambah wawasan tentang bagaimana biaya pendidikan serta lama 
pendidikan pada saat mengikuti Pendidikan Magister Akuntansi sehingga 
mahasiswa dapat meningkatkan minat untuk melanjutkan Pendidikan Magister 
Akuntansi khususnya pada mahasiswa akuntansi Universitas Udayana, Bali.  
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